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“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka” (QS. At Tahrim: 6). 
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Keluarga menjadi lingkungan pertama bagi remaja untuk mendapatkan kelekatan 
emosional. Remaja yang mendapatkan kelekatan yang aman dari orang tua 
memiliki kemungkinan rendah menjadi penyalahguna NAPZA. Fenomenanya 
terdapat remaja berisiko penyalahguna NAPZA berasal dari keluarga harmonis. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kelekatan ayah-
anak dan kelekatan ibu-anak dengan risiko penyalahgunaan NAPZA, mengetahui 
seberapa besar peran kelekatan ayah-anak dan kelekatan ibu-anak dengan risiko 
penyalahgunaan NAPZA pada remaja. Metode pendekatan menggunakan 
kuantitatif. Pengambilan data dengan menggunakan skala kepada 311 remaja yang 
berusia 15-18 tahun, memiliki orang tua utuh (ayah dan ibu), dan berisiko 
penyalahgunaan NAPZA. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis 
regresi yang dibantu dengan program SPSS 19,0 For Windows Program.  Hasil 
penelitian menunjukkan ada hubungan negatif antara kelekatan ayah-anak dengan 
risiko penyalahgunaan NAPZA sebesar -0,209 dengan signifikansi p=0,000 
(p<0,05). Artinya semakin tinggi kelekatan ayah-anak, maka semakin rendah 
risiko penyalahgunaan NAPZA, begitu pula sebaliknya. Terdapat hubungan 
negatif antara kelekatan ibu-anak dengan risiko penyalahgunaan NAPZA sebesar -
0,316 dengan signifikansi p=0,000 (p<0,05). Artinya semakin tinggi kelekatan 
ibu-anak, maka semakin rendah risiko penyalahgunaan NAPZA, begitu pula 
sebaliknya. Tingkat risiko penyalahgunaan NAPZA tergolong rendah sebesar 
11,02, tingkat kelekatan ayah-anak tergolong tiggi sebesar 32,15 dan tingkat 
kelekatan ibu-anak tergolong tinggi sebesar 35,44. Kelekatan ayah-anak 
memberikan sumbangan efektif sebesar 4,4% terhadap risiko penyalahgunaan 
NAPZA, sedangkan kelekatan ibu-anak memberikan sumbangan efektif sebesar 
10%, artinya masih ada 85,6% faktor-faktor lain yang mempengaruhi risiko 
penyalahgunaan NAPZA pada remaja.  
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